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Abstract
O p e r a t io n a l i s a t io n  o f  r e l ig io n  i n  a  c i v i l i s e d  c o m m u n ity  l i f e  i n  in t e r - r e la t io n s h i p  b e tw e e n  r e l ig io n  

m e n g k a i t  c o m p le x  i t s e l f  o n  th e  o n e  h a n d  w i t h  t h e  v a r io u s  e le m e n ts  o f  c u l tu r e  a n d  s o c ie ty  i n  w h ic h  

in d i v id u a l s  r e s id e  a n d  l i v e  o n  th e  o th e r . C o m p le x i t y  o f  th e  r e la t io n s h ip  o f  r e l ig io n  c a n  n o t  b e  m a d e  

f r e e l y  a s  i t  s h o u ld  m e e t th e  d e m a n d s  o f  t e  a c h in g . E l e m e n t s  o f  lo c a l  c u l t u r a l  v a lu e s  a r e  p r o m in e n t , s u c h  

a s  l i v e  v ie w  o f  th e  s tr o n g  r e g io n a l /  e th n ic , s o c i a l  c o n t r o l  a n d  la w  e n fo r c e m e n t a r e  w e a k , a n  e a s y  r u le  i s  

v io la te d , t h e  a u th o r i t y  ( a u t h o r i t i e s j  t h a t  th e  s t a t e  c o n t in u e s  t o  d e c l in e , to  n a m e  a  f e w ,  i s  a  m a jo r  b a r r i e r  

to  r e l ig io n  i n  th e  r u n n in g  h i s  s a c r e d  m is s io n  to  i t s  f u l l  p o t e n t i a l  i n  s o c ie ty . C u l t u r e  o f  c i v i l i s e d  l i fe  c a n  

n o t  b e  r e a l i s e d  i n  t h e  c o n c r e te  l i fe  j u s t  b y  r e ly in g  o n  f a i t h  a lo n e , b u t  a ls o  n e e d  th e  w il l in g n e s s  o f  a l l  

p a r t ie s , in c lu d in g  s t a t e  o f f i c ia l s , to  s u b ju g a te  h i m s e l f  u n d e r  t h e  c o n t r o l  o f  t h e  v a lu e s  a n d  n o r m s  t h a t  

e x i s t  a n d  r u n  i t  w i th  f u l l  s in c e r i ty .
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A- Pendahuluan

K eberadaan bangsa Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan agama.1 

K em ana saja kita pergi m udah sekali kita tem ukan tem pat-tem pat peribadatan 

(mesjid, gereja, klenteng, pura), yang selalu ram ai dengan jam aah, lebih-lebih 

saat kebaktian um urn. Peringatan hari-hati besar dan festival keagamaan, 

diselenggarakan baik oleh m asyarakat m aupun pem erintah, tidak pem ah  sepi 

dati pengunjung. M asyarakat dengan m udah m enaapatkan kuliah agam a, dalam 

bentuk pengajian um um , m enghadirkan para penceram ah kondang, didam pingi 

para artis, pelawak, dan pejabat negara. Lem baga-lem baga pendidikan agama, 

baik negeri m aupun swasta, sudah lam a beroperasi dan telah m enghasilkan 

banyak lulusannya, dan tidak sedikit dati m ereka telah m enjadi orang-orang 

penting di negeri ini. Belakangan sem akin banyak orang terlihat berlalu-lalang 

berpakaian beratribut agam a di tem pat-tem pat um um , seperti di pasar-pasar, 

kantor-kantor pem erintah, kam pus-kam pus, dan bahkan tem pat-tem pat 

rekreasi. Begitu pentingnya peran agam a, ham pir-ham pir tidak ada bagian hidup 

dati bangsa ini yang tidak dikaitkan dengan agama.

Berm odalkan religiusitas seperti ini, sangat w ajar kalau kita kem udian 

berharap bangsa Indonesia bisa m enjadi contoh  bagi m unculnya corak 

kehidupan bangsa yang lebih beradab, yaitu suatu kondisi kehidupan yang 

secara in tegratif senantiasa dijiwai oleh dan berpegang teguh pada serta 

m enjunjung tinggi nilai-nilai etika m oral, baik secara sendiri- sendiri m aupun 

kolektif. H idup berkeadaban dim aksud tidak hanya m engacu pada kehidupan 

orang-perorang, tetap i juga m asyarakat luas, term asuk para penyelenggara 

negara, terkait hal-hal berdim ensi politik, sosial, ekonom i, hukum , dan 

sebagainya.2 H idup berkeadaban m eniscayakan adanya kesediaan individu atau 

kelom pok un tuk  berinteraksi dengan individu/kelom pok lain dalam  usaha

1 A . Mukti aJi, Beberapa Penoalan Agama Dewasa Im, (Jakarta: Rajawali Press, 1981) haL 208-209.

2 Bakhtiar Effendy, “Wawasan Al-Qur’an tentang Masyarakat Madani Menuju Terbentuknya 
Negara-Bangsa yang Modem”, Paramadina, VoL I No. 2 (1999), hal. 77.



pem enuhan berbagai kebutuhan hidup secara m anusiaw i, dibedakan dengan 

cara-cara biologis dan  sosial hew an. D i sini, yang m enjadi dasar pijakannya 

adalah dim ensi etis-m oral, dan  agam a tak  disangsikan lagi m erupakan salah satu 

sum ber utam anya.

Sejujum ya, realitas m asyarakat kita dalam  m enjalani kehidupan sehari-hari 

pada um um nya belum  m enunjukkan kecocokan antara ekspresi dan 

penggunaan sim bol-sim bol keagam aan yang diperlihatkan di depan publik  

dengan nilai-nilai dan  norm a etika-m oral yang harus dijunjung tinggi. Y ang 

seeing kali kita saksikan justru  berbagai anom ali dalam  bentuk  pelanggaran 

susila dan sosial, m ulai dari taw aran pelajar, perkelahian an tar kelom pok/w arga, 

pem erkosaan di kendaraan um um , penjarahan dan anarkism e, intoleransi 

kepada p ihak di luar kelom poknya, suka m elanggar hukum  dan 

m enyalahgunaan kekuasaan, m oral h ipokrit, hingga korupsi, untuk 

m enyebutkan beberapa. Sangat ironis bagi m asyarakat bangsa yang sejak dulu 

dikenal “religius” . M uncul pertanyaan, sejauh m ana agam a sebagai sebagai 

modal budaya berpengaruh terhadap pem bentukan m oralitas bangsa? 

Bagaimana aturan-aturan agam a seham snya beroperasi, agar . m am pu 

m em berikan arah bagi terw ujudnya kehidupan secara berkeadaban dalam 

realitas m asyarakat pem eluknya?

T idak m udah m em berikan jaw aban un tuk  kedua pertanyaan ini. H anya saja 

fang jelas, m asih sangat banyak orang  berharap bahw a agam a bisa m em berikan 

penyelesaian terhadap berbagai problem  m oral d i m asyarakat, m eskipun 

jebenam ya agak berlebihan. Seperti diketahui, agam a m em ang m engandung arti 

keterikatan dan  ketundukkan m anusia dengan Tuhannya, m elalui seperangkat 

ijaran yang harus diikuti dem i terw ujudnya kehidupan yang benar dan lebih 

Daik.3 A gam a juga m erupakan unsur pokok  dalam  pem bentukan m otivasi dan 

pola perilaku, sehingga m enyebabkan para pem eluknya m au bertindak  secara 

ierasi dengan ajaran K itab S ud . N am un, dalam  operasionalnya pada kehidupan 

lyata, ketentuan-ketuan yang diharuskan K itab S u d  tidak selalu 

lerkorespondensi secara kongruens dengan perilaku para pem eluknya di
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Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1985) Jilid I, haL 10.
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m asyarakat.4 Artixiya bahw a apa yang ditentukan agam a ridak dengan sendirinya 

ditaari dan diikuti oleh para pem eluknya secara konsekuen dalam  realitas 

kehidupan konkret pada m asyarakat pem eluknya, karena adanya faktor-faktor 

lain, yang tu ru t m enentukan.5

B . P o sis i A gam a dalam  K ebudayaan K ita

U ntuk m enjaw ab pertanyaan pertam a, pedu  tedebih  dahulu dipahami 

posisi agam a dalam  kebudayaan kita. K ebudayaan, m enurut Parsudi Supadan, 

didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan dan keyakinan-keyakinan yang 

digunakan sebagai pedom an oleh para pendukungnya un tuk  m em aham i dan 

m enginterpretasi dan digunakan sebagai referensi atau pedom an bertindak 

sesuai dengan lingkungan yang dihadapL Sebagi pedom an m enyeluruh bagi 

kehidupan m anusia, kebudayaan berisikan konsep-konsep, teori-teori, dan 

m etode-m etode atau petunjuk-petunjuk agar dapat digunakan m anusia secara 

operasional untuk m em enuhi ham pir sem ua kebutuhannya dalam  m enghadapi 

dunia nyata agar dapat hidup lebih baik lagi secara biologi, sosial, dan adab 

in teg ratif.6

K ebudayaan kita dikenal sangat m ajem uk, yang secara gads besam ya dapat 

dikelom pokkan ke dalam  tiga jenis: kebudayaan nasional, kebudayaan suku 

bangsa, dan  kebudayaan um um -lokal. K ebudayaan nasional berfungsi dan 

operasional kegunaannya dalam  suasana-suasana nasional dan arena-arena 

interaksi yang terw ujud dalam  struktur dan pranata-pranata sosial yang 

diciptakan. K ebudayaan suku bangsa berfungsi dan  operasional kegunaannya 

dalam  suasana-suasana suku bangsa dan  arena-arena interaksi yang ada dalam 

struk tur dan  pranata-pranata sosial yang terw ujud dari kebudayaan suku bangsa 

dan  m enjadi unsur pendukung bagi kelestariannya. K ebudayaan um um -lokal 

berfungsi dan  operasional kegunaannya dalam  berbagai faset kehidupan umurn 

(ekonom i, politik, sosial, dan  em osional) yang berlaku dalam  lokal-lokal atau

4 Bassam Tibi, Islam  K ebudayaan dan  Perubahan S osia l, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999) haL 19.

5 Taufik Abdullah, Islam  dan  M a sya ra k a t P aniulan Sejarab Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1996) haL 
231.

6 Parsudi Supadan, “Kebudayaan dan Pembangunan”, IK A , N o . 11 Tahun XIV, 1986.
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daerah setem pat. K edudukan dan  kegunaannya sam a dengan lingua franca 

bahasa, arena-arena kegiatan kebudayaan um um -lokal berada di luar kegiatan 

operasional dari kebudayaan nasional m aupun kebudayaan suku bangsa, 

w alaupun m ungkin secara fisik tem pat dari arena kegiatan kebudayaan um um  

lokal itu  sam a tem patnya dengan tem pat bagi arena-arena kegiatan kedua jenis 

kebudayaan sebelum nya. D alam  konteks kebudayaan daerah, kebudayaan suku 

bangsa dan  kebudayaan um um  lokal, m erupakan unsur-unsur dari kebudayaan 

daerah, yang berbeda dengan kebudayaan nasional.7

K eanekaragam an kebudayaan m asyarakat kita tidak hanya bersifat 

horizontal, tetap i juga vertikal, m ulai dari yang berkebudayaan sederhana, lebih 

kom pleks, sem akin kom pleks dan sangat kom pleks.8 K eanekaragam an 

kebudayaan in i dengan sendirinya m enyebabkan m unculnya beraneka ragam nya 

kebutuhan w arganya yang ham s dipenuhi, secara sendiri-sendiri m aupun 

kolektif, yang pada gilirannya akan m endorong terw ujudnya berbagai m odel 

pengetahuan sebagai pedom an hidup  yang berguna dan  relevan un tuk  usaha 

pem enuhan kebutuhan te rseb u t D alam  m enghadapi sem ua kebutuhan itu, 

agama hanya m encakup serta terpusat pada pem enuhan kebutuhan  yang 

sifatnya adab in teg ratif saja, bersam a dengan unsu r kebudayaan lainnya seperti 

ilmu pengetahuan-teknologi, hukum , dan seni, yang m uncul dari hakekat 

manusia sebagai m akhluk pem ikir-berm oral. Jad i, agam a dalam  hubungan 

dengan kebudayaan, berfungsi sebagai pedom an etis-m oral dalam  w ujud nilai- 

oilai budaya, yang m engintegrasikan dan  m enjiw ai tiap upaya pem enuhan 

kebutuhan m anusia, sehingga m enjadi beradab, dalam  arti d ipenuhi dengan ciri- 

ciri kem anusiaan, dibedakan dari cara-cara pem enuhan kebutuhan-kebutuhan 

biologi dan  sosial hew an. Singkatnya, m anusia dalam  usaha m em enuhi 

kebutuhan budayanya m em erlukan pedom an agam a un tuk  m enjadikan dirinya 

sebagai m anusia.9

' Parsudi Supadan, “Pendidikan Budaya Manusia Indonesia”, dalam Sudjangi (ed.) K ajian  A g a m a  

ian M a sya ra k a t, (Jakarta: Balitbang Agama Depag RI, 1992/1993) Jilid HI, haL 184.

haL 185.

1 Parsudi Supadan, 1986. O p. cit.
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K ebudayaan sebagai pedom an hidup m asyarakat dim ungkinkan mengalami 

perubahan, tergantung pada kekuatan nilai-nilai budaya yang m enopangnya. Bila 

nilai-nilai budaya yang m enjadi penopang (asas) kebudayaan itu  sum bem ya 

ajaran agam a, sulit bagi kebudayaan tersebut m engalam i perubahan, karena 

nilai-nilai budaya tersebu t sudah m enjadi sakral atau suci.10 Sistem  nilai-nilai 

budaya adalah ide-ide yang m engkonsepsikan hal-hal paling bem ilai, yang di 

dalam nya berisi keyakinan-keyakinan m engenai kebenaran, yang berfungsi 

sebagai pedom an penilaian tertinggi bagi kelakuan m anusia secara budaya dari 

w arga m asyarakat bersangkutan.11 M em pertahankan nilai-nilai budaya yang 

sakral atau suci dianggap sam a dengan m em pertahankan agam a itu  sendiri. 

K ekuatan dan daya tahan kebudayaan sebagai pedom an hidup sangat 

tergantung pada agama.

N am un, perlu dipaham i bahw a dim aksud agam a dalam  konteks in i adalah 

agam a dalam  pengertian antropologis, yaitu sebagai pengetahuan yang m enjadi 

dasar keyakinan, yang hidup di m asyarakat, dan bukannya yang terw ujud sebagai 

petunjuk-petunjuk Tuhan yang ada dalam  K itab Suci. Jika agam a yang terdapat 

dalam  K itab Suci sifatnya universal, pengetahuan dan pem aham an serta 

keyakinan agam a yang hidup di m asyarakat bersifat lokal, disesuaikan dengan 

kondisi, sejarah, lingkungan hidup, dan kebudayaan m asyarakat bersangkutan.12 

M engapa? K arena un tuk  m enjadi seperti itu , agam a harus m elakukan berbagai 

proses perjuangan dalam  upaya m eniadakan nilai-nilai budaya yang 

bertentangan dengan miliknya sendiri, d i sam ping harus pula m elakukan 

berbagai penyesuaian dengan nilai-nilai budaya dari m asyarakat bersangkutan, 

sehingga dapat diterim a dan  diyakini kebenarannya. Jadi, w atak lokal suatu 

agam a sesungguhnya hal biasa dalam  suatu m asyarakat, dalam  arti tidak  bisa

1° Parsudi Supadan, “Penelitian Agama Islam: Tunjauan Disiplin Anttopologi”, dalam Mastuhu 
dan Deden Ridwan, T ra d isi B a m  Penelitian A g a m a  Islam  T in jauan A n ta r  D isip lin , (Bandung 
Nuansa, 1998) haL 113.

11 Koentjaraningrat, K ebudayaan M entaB tas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia, 1993) hal. 25

12 Parsudi Supadan, ‘Tenelitian Agama Islam: Tunjauan Disiplin Anttopologi”, dalam Mastuhu 
dan Deden Ridwan, T ra d isi B arn  Penelitian A g a m a  Islam  T injauan A n ta r  D isip lin , (Bandung 
Nuansa, 1998) hal 114.
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Jihindari, agar ia bisa diterim a dan dipedom ani oleh w arganya sebagai landasan 

»tik-moral yang selaras dan sesuai dengan karakteristik m ereka.

Terjadinya lokalisasi agam a adalah keniscayaan dan  hal in i sekaligus 

m enunjukkan bahw a tidak pem ah ada keseragam an dalam  keberagam aan 

masyarakat.13 H al yang sam a juga terjadi pada pem aham an m asyarakat terhadap 

Kitab Suci. Itu lah  sebabnya, sulit d iperoleh terjadinya korespondensi secara 

kongruens antara agam a seperti dikehendaki K itab Suci dengan “agam a-agam a 

lokal” , atara sebut saja “agam a teoritis” dengan “agam a praktis” d i m asyarakat, 

karena hadim ya berbagai ragam  tafsir (interpreatsi) yang m engantarai keduanya. 

Pem aham an dan pengetahuan dari tafsir-tafsir yang beragam  itu lah  yang secara 

sosio-antropologis dipegangi dan dipedom ani para pem eluk agam a, bukan 

“agama teoritis” yang ada di K itab Suci, yang sesungguhnya telah 

m em pengaruhi alam  pikiran dan petilaku m ereka dalam  kehidupan konkrit. 

Inilah yang kem udian m enghasilkan cara-cara beragam a dalam  m asyarakat, yang 

bisa berbeda antara yang satu dengan lainnya, tergantung kebutuhan m ereka 

beragam a.14-

13 QS Al-Maidah [5J: 48.

14 Terkait cara-cara beragama masyarakat, meminjam kategorisasi Dale Cannon, secara umum 
dapat dikelompokkan ke dalam enam macam cara beragama dengan orientasinya masing- 
masing; pertama, cara ritus (upacara) suci, seperti ditunjukkan namanya, memusatkan diri pada 
kegiatan ritual dalam berbagai bentuknya dengan tujuan utamanya mengadakan pendekatan diri 
dan menjalin hubungan yang tepat dengan Tuhan. Kedua, cara perbuatan benar, berorientasi 
terwujudnya ketentuan-ketentuan agama demi terwujudnya “tertib ilahi” di burro. Kedga, cara 
ketaatan, bertujuan menjalin hubungan yang benar dengan Tuhan, dengan pemusatan diri pada 
ketaatan batiniah, melalui pemujaan dan pemeliharaan sikap-sikap khusus menuju manifestasi 
hubungan dengan Tuhan, tanpa mementingkan aspek ritual-moral lahiriah. Keempat, cara 
mediasi samanik, sebagai usaha menghadapi berbagai musibah dan bencana, didasari keyakinan 
bahwa sumber-sumber “supernatural” atau dunia spirit dapat digunakan mengatasi kejadian itu, 
melaui mediasi seorang saman (dukun), sebagai kendaraan mendekati Tuhan, dalam rangka 
mencapai penyembuhan dan kesejahteraan hidup masyarakat Kelima, cara pencarian mistik, 
yaitu usaha sadar melalui disiplin asketik-meditatif demi tercapainya kesatuan dengan Realitas 
Mudak. Fokusnya bukan pada hasil akhirnya, melainkan pada upaya pencarian makna hidup 
sesungguhnya di lingkungan monastik atau dengan bertapa. Dan keenam, cara pengetahuan 
diarahkan pada usaha memahami realitas agama melalui studi kritis-rasional berdimensi ibadat, 
bertujuan memperoleh kebenaran bukan sekedar kebenarana dalam arti “jawaban-jawaban 
benar dan tepat”, melainkan pengetahuan kebijaksanaan ilahi, bersifat teoritis-prraktis. Dale 
Cannon, E n a m  C ara  Beragam a, Penerjemah Djam’annuri, (Jakarta: Dipertais Depag RI, 2002) hal. 
48-74.
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Beraneka ragamnya cara beragama dari agama-agama yang hidup di dan 

menghidupi masyarakat, mulai dari agama-agama formal, yang biasanya mereka 

mentolelir adanya banyak aliran dan paham  keagamaan, hingga agama-agama 

antropologis, menjadikan peta keberagamaan masyarakat kita semakin 

kompleks dan ru m it Turn pang tindih biasa terjadi, karena keberagamaan atau 

cara keberagamaan seseorang atau kelom pok partisipan tertentu tidak bisa 

mengikuti tradisi mereka sendiri secara ketat dan eksklusif. Bahkan sangat 

dimungkinkan terjadinya “pinjam-meminjam” berbagai unsur yang dipandang 

perlu di antara mereka. N am un, apapun cara beragama yang ada, secara teoritis, 

dapat mendatangkan kebaikan dan keutamaan bagi partisipannya masing- 

masing, sering diistilahkan dengan hikmah, dengan syarat dijalankan secara 

konsisten dan sesuai dengan tujuan utamanya. Tetapi jika gagal, sebagai 

gantinya, yang m uncul berbagai bentuk penyimpangan yang justm  akan 

m em perlihatkan sisi-sisi keburukan masing-masing, yang bisa disalah-gunakan 

untuk tujuan-tujuan tersembunyi dan egoistik.

Bagaimana dengan “produk” keberagamaan masyarakat kita? Dari gejala- 

gelaja yang tampak, kiranya tidak sulit bagi kita untuk berkesimpulan bahwa 

sesungguhnya telah terjadi berbagai penyimpangan beragama, di samping pada 

taraf tertentu terdapat “keberhasilan” relatif, dari cara-cara beragama pada 

sebagian besar m asyarakat kita. A kan panjang daftamya bila disebutkan 

indikatom ya satu persatu. Seperti bisa kita saksikan di siaran televisi, 

kecenderungan m engangkat ritus-ritus atau festival-festival keagam aan lama 

sem ata-m ata dem i ritus atau festival keagam aan itu  sendiri, form alisasi dan 

penonjolan sim bol-sim bol agam a di ranah publik, kesalehan eskapistik 

diperlihatkan sebagian kalangan karena tidak tahan m enghadapi maraknya 

kem ungkaran sosial, hipokrasi m oral dalam  skala m assif, untuk m enyebut 

beberapa, m erupakan gejala penyim pangan paling nyata dari praktek 

keberagam aan m asyarakat kita dew asa in i Seperti sudah disebut d i muka, 

anom ali telah terjadi ham pir dalam  keseluruhan kehidupan beragama 

m asyatakat lrita. Sangat ironis. Secara form al m em ang teriihat m unculnya gejala 

kesem arakan dan kegairahan dalam  kehidupan beragam a m asyarakat, m ulai dari 

level baw ah hingga kalangan atas, term asuk di kaloangan penyelenggara negara.
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Berbagai macam  simbol keberagamaan sangat m udah bisa kita jumpai di mana 

saja, bahkan di tem pat-tem pat yang kurang tepat. N am un, pada saat yang 

bersamaan, berbagai bentuk pelanggaran etika-moral di masyarakat terjadi dan 

terns terjadi, seolah tanpa kendali. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

Kiranya pedu  diketahui bahw a penerim aan agama sebagai pedom an hidup 

bukan bersifat genetika, melainkan melalui warisan sosial, yang disebut 

pendidikan, baik secara form al m aupun tidak formal. Proses ini bersifat 

menyerap dan m encakup sem ua aspek kehidupan secara samar-samar dan 

halus, tetapi pasti, hingga m em pengaruhi bentuk-bentuk dan corak-corak 

kelakuan, sikap dan keyakinan yang am at terinci, yang biasanya terwujud dalam 

cara-cara berbicara, berpikir, merasakan, dan bertindak. H anya saja, proses 

penerimaan ini, walaupun telah diniatkan dan diupayakan sebaik m ungkin, 

dalam pelaksanaannya tidak selalu mulus dan sesuai dengan yang dicita-citakan. 

Banyak faktor yang turut m em pengaruhi berlangsungnya proses ini; selain 

kondisi individu bersangkutan, juga faktor-faktor ekstem al bersifat ekonom i, 

politik, sosial, historis, dan budaya.

C. A g am a d a n  K e taa ta n  P u b lik

Nilai-nilai dan notm a-norm a agama, tak disangsikan lagi, berfungsi sebagai 

pengontrol dan pengawas terhadap tindakan seseorang, secara pribadi m aupun 

sosial. D alam  kehidupan sehari-hari, m engapa seseorang atau sekelom pok 

warga masyarakat tidak m elakukan perbuatan tertentu  ham pir bisa dipastikan 

karena keyakinan agama. Agama m enjadi sum ber nilai-nilai dan norm a paling 

utama, dan menjadi pedom an dalam bertingkah laku bagi para penganutnya. 

Perbedaan agama ham pir tidak m enim bulakan perbedaan penting dalam ajaran 

moral. Itulah sebabnya, dalam soal m oral agama-agama yang berbeda m udah 

mencapai kesepakatan, tidak seperti dalam aspek akidah, karena yang terakhir 

ini m enyangkut keimanan.15

15 Ada dua jenis ajaran moral yang bersumber dari agama; pertama, aturan etis yang sifatnya 
detail, seperti larangan makan-minnm, kewajiban puasa, ibadat, dan sebagainya, yang bisa 
berbeda pada agama berlainan; namun, konsekwensinya juga tidak besar, karena menyangkut 
kalangan internal saja. Kedua, aturan etis lebih umum, yang cakupannya melampaui salah satu 
agama, seperti larangan mencuri, membunuh, berdusta, dan berzina. Dalam agama Yahudi-
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Pengaruh agama juga besar sekali dal am m enentukan kekuatan daya ikat 

moral. Supaya kewajiban-kewajiban moral benar-benar mengikat, diperlukan 

Tuhan Yang M aha Hadir (Omnipresent), yang akan mengganjar siapa saja yang 

berbuat baik dan m enghukum siapa saja yang berbuat jahat D i dunia orang bisa 

lolos dari polisi atau hakim manusia, tetapi di akherat kelak tidak pem ah ada 

jalan untuk bisa lolos dari pengadilan Tuhan sebagai Hakim Tertinggi. Begitu 

pentingnya pengawasan Tuhan, sampai-sampai sastrawan termasyhur Rusia, 

Dostoyevski pem ah berkata, “Kalau saja T uhan tidak ada, semuanya 

diperbolehkan” . Pandangan tradisional seperti ini selama berabad-abad diterima 

banyak orang, dan hingga kini juga masih banyak pengikutnya.16 Kuatnya ajaran 

etis-moral di kalangan pem eluk agama tidak lain karena adanya keyakinan 

mereka bahwa ajaran etis-moral tersebut berasal dari Tuhan, dan diterima 

berdasarkan alasan keimanan.

Sungguhpun demikian, perlu hati-hati untuk tidak bum -bum  

berkesimpulan bahwa ada hubungan garis lurus antara sejumlah norma 

keagamaan tertentu dengan seperangkat tindakan etis tertentu pula. Karena 

operasionalisasi norm a keagamaan tidak selalu dalam hubungan satu-satu 

dengan tindakannya, melainkan berada dalam kaitan yang rum it dengan 

perangkat norm a keagamaan lainnya.17 D apat dicontohkan, misalnya, tentang 

penerimaan norm a Keluarga Kecil (KK) atau Keluarga Berencana (KB) yang 

sudah lama diperkenalkan dalam masyarakat. D ari beberapa firman Tuhan 

terkait dengan norm a itu.18 kita berkesimpulan bahwa kaum muslim mengetahui 

agamanya mengajarkan pandangan yang tidak tetlalu positif pada keinginan 

banyak anak. N am un, tidak berarti mereka dengan sendirinya mengikuti dan 

mempraktekkannya dalam hidup sehari-hari dengan m em bentuk keluarga kecil.

Kristen aturan-aturan jenis kedua ini tetdapat dalam apa yang sebagai “dekalog” atau “sepuluh 
perintan Tuhan” { th e  T e n  C o m m a n d e m e n ts ); dalam agama Islam tetdapat dalam Al-Qur’an dan 
Hadis Nabi, serta kitab-kitab fikih. Karena peraturan jenis kedua ini dianggap paling penting 
dan penerimaannya oleh semua agama (besar) hampir tidak ada perbedaan, pandangan moral 
mereka pada dasamya juga tidak berbeda.

16 K. Bertens, F .t i k a ,  (Jakarta: Gramedia, 1997) hai 37.

17 Nurcholish Madjid, M a s y a r a k a t R e lig iu s  M e m b u m ik a n  N i l a i - N i l a i  I s la m  d a la m  K e h id u p a n  

M a s y a r a k a t, (Jakarta: Paramadina, 2000) haL 6.

18 Misalnya Al-Qur’an Surat Al-Afal (8): 28; Al-Taghabun (64): 14-15; dan Al-Hadid (37): 20.
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K arena ajaran ten tang  tidak pedunya banyak anak harus berhadapan atau 

dikom prom ikan dengan ajaran-ajaran lain yang tidak selalu sejalan dengannya, 

misalnya dengan ajaran bahw a um at Islam  perlu  human resource yang besar untuk 

m enjadi kuat, seperti seting dikhotbahkan oleh beberapa kalangan.

K ehati-hatian yang sam a juga dipedukan ketika kita m enghadapi hubungan 

antara norm a agam a dengan pranata (institusi) keagam aan, atau pranata 

keagam aan sendiri dengan perilaku keagam aan w arganya. D engan pranata 

dim aksudkan organ-organ keagam aan yang m em beri kerangka bagi 

tedaksananya berbagai fungsi keagam aan dalam  m asyarakat, berasal dad  

kebiasaan beragam a orang banyak yang kem udian berkem bang secara m antap 

m enjadi norm a-norm a m apan, dan selanjum ya m enjadi aturan-aturan atau 

prosedur keagam aan tertentu , yang m elam bangkan kesatuan pandangan 

m engenai hakekat dan  cara m engusahakan kebutuhan-kebutuhan keagam an 

warganya. W ujudnya bisa bersifat m aterial, seperti m asjid, kuil, gereja; bisa juga 

keorganisasian, seperti FPI, M uham m adiyah, N U , perkum ulan tarekat, majlis 

dzikir, K em enterian Agam a, dan sebagainya.

Secara norm atif, pranata keagam aan m enentukan sikap dan tindakan 

warganya dalam  m engantisipasi dan m em ecahkan setiap kebutuhan 

keagam aannya yang bersifat m endasar. N am un, dalam  realitas tidak selalu ada 

hubungan satu-satu antara pranata keagam aan te rten tu  dengan pem enuhan 

kebutuhan dasar keagam aan w arganya, terutam a bila anggotanya bersifat 

perorangan. Selalu ada kem ungkinan baginya m em peroleh jalan pem enuhan 

kebutuhannya itu  dad  saluran lain d i luar, m isalnya di tem pam ya bekerja. Rasa 

tidak puas seperti itu  hal biasa, m isalnya di lingkungan kem asjidan R T, yang 

dianggapnya tidak m am pu m ew ujudkan kebutuhan dasar keagam aannya. 

W alaupun dem ikian, tidak berarti orang tersebu t kehilangan rasa keagam aannya, 

dan m alah biasanya m em punyai pendapat sendiri ten tang  bagaim ana seharusnya 

pranata tersebu t berfiingsi.

Secara no rm atif pula, pranata keagam aan m ewakili p rosedur-prosedur dan 

sikap tindakan terten tu  yang ham s diem bannya sendiri serta u n tuk  para w aqrga- 

anggotanya. Sikap-sikap dan tindakan apapun dari p ranata keagam aan tidak 

dapat dipandang sebagai taken fo r  granted, karena sem ua itu  m enyangkut sistem
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nilai-nilai dan norm a keagam aan yang sudah terlem bagakan secara m apan dan 

bersifat kom pleks. Penting sekali m em aham i bagaim ana bekerjanya sistem  nilai- 

nilai dan norm a tersebut dalam  pranata keagam aan. D an  terbukti, lagi-lagi, 

bahw a tidak selalu terdapat korespondensi satu-satu antara pranata keagamaan 

dengan tindakan sendiri serta anggota yang ada di dalam nya. Bisa diambilkan 

contoh yang m udah, organisasi-organisasi keagam aan. Idealnya, sesuai dengan 

nam anya, m ereka m erupakan pengejaw antahan beriakuanya prodesur-prosedur 

dan norm a-norm a keagam aan yang diem bannya, yang juga ham s dipatuhi oleh 

perorangan m aupun kolektif para anggotanya dalam  m enjalani keberagamaanya. 

N am un, dalam  realitasnya, adakah jam inan bagi organisasi-organisasi 

keagam aan itu  serta para pengurusnya yang tidak pem ah m elepaskan d id  dari 

atribut-atribut m aupun sim bol-sim bol keagam aan bisa terbebas dari apa yang 

sering disebut dengan “m oral hipokrit” ?

Tum buhnya ketaatan pribadi m aupun kolektif, istilah teknisnya disiplin 

atau takwa, yang m em pakan in ti dari keberagam aan, sebenam ya bukan semata- 

m ata terkait dengan persoalan norm atif keagam aan saja, tetapi juga m enyangkut 

beberapa faktor di luar agam a. Sebagai penyedia nilai-nilai dan norm a serta 

pengawas perilaku warganya, agam a tidak pem ah suru t dalam  menjalankan 

fungsinya, tetap i operasionalnya dalam  realitas kehidupan kongkret di 

m asyarakat bukan lagi m enjadi tanggung jawab agam a, m elainkan seluruh 

pranata sosial yang ada, terutam a institusi pem erintah/negara. D alam  konteks 

ini, kredibilitas institusi pem erin tah /negara pedu  dilihat, juga keseriusannya 

dalam  m enjalankan pengaw asan dan  penegakan hukum , apakah dapat 

diandalkan atau tidak? Pem erintah yang tidak lagi dipercayai rakyatnya akan sulit 

m em peroleh kepatuhan um um , term asuk terhadap peraturan-peraturan yang 

dibuatnya. In i artinya, selain faktor legitim asi, diperiukan juga aparatur 

pem erintah yang berw ibaw a dan  m em iliki keteladanan. T idak terbatas hanya 

aparat penegak hukurnnya saja, tetap i juga keseluruhannya, m ulai dari level 

paling tinggi hingga level paling rendah, yang langsung atau tidak langsung, 

rpi-kait dan berkepentingan dengan tegaknya kepatuhan bersam a. Sulit 

diharapkan tegaknya kepatuhan publik, kalau aparatur negara tidak berwibawa
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karena tidak adanya keteladanan dari yang bersangkutan ten tang  apa yang 

dikehendaki dan  diperintahkan.

F ak tor beiikutnya adalah berkenaan dengan konsistensi dalam  penegakan 

aturan atau hukum . Sebab bila peraturan  m udah berubah dan diubah, 

kewibawaan dengan sendirinya akan m udah rusak, hingga berakibat pada 

nxsaknya kepatuhan atau ketaatan  um um . A gam a m engajarkan bahw a 

konsistensi (istiqamab) m em pakan syarat agar am alan dapat m encapai hasil 

optim al. D alam  upaya pehegakkan “ tertib  hukum ” dan  “kepastian hukum ”, 

konsistensi sangat penting. A rtinya, kehendak agar m asyarakat m em atuhi 

norm a-hukum  tidak  cukup hanya ditekankan pada kalangan m asyarakat baw ah 

saja, tetap i juga kalangan atas secara bersam aan. D i sini tidak boleh  ada 

pengecualian dan tidak boleh juga ada fak to r pem utus atau interupsi. A m bil 

contoh sederhana, pem biasaan dan kebiasaaan m em atuhi ketentuan ham s 

berhenti pada lam pu m erah di jalan dengan sendirinya akan buyar, kalau lam pu 

m erah sendiri sering m ati. M asalah kelangkaan (scarcity) juga ham s dihindan. 

Sebab kesulitan m em peroleh sesuatu yang diperlukan orang banyak, akan 

m endorong orang im tuk m engabaikan kepatuhan pada am ran. Seseorang 

biasanya patuh  karena yakin akan m em peroleh sesuatu yang dikehendaki, tanpa 

ham s b erebu t dan  m em sak aturan. Sebaliknya, bila tidak ada keyakinan seperti 

itu, ia  cenderung m encari-cari “jalan p intas” , sehingga m enjadikan ketaatan 

dengan sendirinya ru sak  A khim ya, fak tor rasa keadilan tidak boleh diabaikan. 

K epatuhan dengan sendirinya akan terw ujud jika dalam  m asyarakat terdapat 

keadilan yang dapat dirasakan o leh  sem ua. Sebaliknya, “ide-ide perlaw anan” 

atau balelo, dengan sendirinya akan m uncul bila dalam  m asyarakat tersim pan rasa 

teringkari dan  diperlakukan tidak adil. Fenom ena ketidakm am puan m asyarakat 

m em atuhi peratu ran  um um  jelas berkaitan langsung dengan m asalah-m asalah 

di atas.

Bagaim ana pem erin tah /negara  kita m engelola kepatuhan atau disiplin 

publik? M em injam  pendapat G unnar M yrdall, seperti diuktip N urcholish  

M adjid, pem erin tah /negara kita term asuk sangat lem ah dalam  hal in i, sehingga 

dapat digolongkan ke dalam  kelom pok negera-negara soft ethics, karena seringnya 

terjadi ketidakjelasan atau kekaburan an tara perilaku benar dan  salah di



554 Millab VoL X I, No. 2, Februari 2012

m asyarakat19 Berbagai bentuk  ketidaktaatan atau pelanggaran m oral dj 

m asyarakat, bahkan di kalangan para pejabat/penyelenggara negara sendiri, 

seperti korupsi dan  penyalab-gunaan kekuasaan, dianggap hal biasa. Sangat 

kontrad ik tif dengan atribu t religius yang selalu disandangkan kepada masyarakat 

kita. M enurut kalangan agam awan, lem ahnya etika-m oral masyarakat-bangsa 

kita karena dibentuk oleh jenis pem aham an keagam aan yang bersifat parsial, 

m isalnya yang hanya m em entingkan ritus-ritus peribadatan belaka. Sejauh ini 

ketaatan m asyarakat terhadap agam a kebanyakan m asih diukur dari segi 

form alitasnya, dalam  arti kedapat-tepenuhinya ketentuan-ketentuan fiqh, bukan 

dari aspek m oral-etika dan tindak-tanduk sehari-hari selaku orang beragama.20 

T en tu  saja, pola pem aham an agam a m asyarakat seperti ini ham s segera 

dikoreksi dengan rnem betikan perluasan-perluasan dan  penyegaran-penyegaran 

agar tercip ta pola pem aham an agam a bam  di m asyarakat yang lebih 

kom prehensif. N am un apalah artinya sem ua itu , bila perilaku

pem erintah/negara sendiri, tem tam a aparam ya, tidak m enunjukkan

kesungguhan dalam  m enangani persoalan kem erosotan m oral publik. Pepatah 

bahw a agam a raja m enunjukkan agam a rakyatnya tam paknya m asih tetap 

relevan untuk  dikem ukakan di sini.

Jadi, jelaslah bahw a atribu t religius yang selam a ini dikenakan pada 

m asyarakat kita sesungguhnya tidak m enunjukkan arti substanstifhya, melainkan 

hanya bersifat form al atau paling banter dalam  skop personal saja. K arena itu, 

dipedukan sedikit kecerm atan dan kehati-hatian dalam  penem patannya, agar 

tidak terjadi salah persepsi yang bisa m em buat agam a lebih  terbebani. Seperti 

sudah kita lihat, m asyarakat kita hidup dalam  keanekaragam an nilai-nilai budaya, 

yang ten tu  saja tidak bisa diklaim  seluruhnya berasal dari dan  m endasarkan did 

pada nilai-nilai dan norm a agama. Posisi agam a yang m arjinal dalam  konteks 

keselum han kebudayaan kita sebenam ya bisa m enjadi petunjuk tentang 

seberapa kuat agam a telah m em asuki dan m enuntun kehidupan m asyarakat 

Y ang jelas, bersam a-sam a agam a, terserap pula nilai-nilai dan norm a-norm a dari

19 Nurcholish Madjid, “Aktualisasi Ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah” dalam M. Dawam 
Rahardjo, Islam  Indonesia M enatap M a sa  D epan , (Jakarta: P3M, 1984) haL 74.

20 Harun Nasution, Islam  R asional, (Bandung: Mizan, 1995), hal 60.
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[uar, apakah bersifat nasional m aupun kedaerahan, yang tu ru t m em bentuk alam  

pikiran dan  perilaku budaya m asyatakat kita. Sebagai m odal budaya, bisa jadi 

corak kebetagam aan m asyarakat kita yang lebih  m enonjolkan aspek-aspek 

form alism e-personalnya daripada aspek-aspek substantif-sosialnya, justm  

m em pakan “p roduk  akhif” dad  p toses dialektika sejarah keagam aan kita selam a 

bergum ul dan  bem egosiasi dengan realitas. K atakanlah sebuah pilihan, danpada 

tidak diperoleh isi pokok d a ti hakekat keberagam aan, bungkus luam ya juga 

boleh. A tau, barangkali sem ua in i m em pakan bukri “kem enangan” yang telah 

diperjuangkan selam a beberapa abad oleh golongan syariat atas golongan 

tasaw uf dalam  Islam , yang m em pakan agam a m ayoritas d i negara ini.

H idup betkeadaban pada dasam ya m em pakan tu juan  hakiki dati 

keberagam aan m anusia. O leh karena im , selalu ada upaya un tuk  

m ew ujudkannya, m elalui p toses pew arisan sosial, yang d isebu t pendidikan. 

Hanya saja, proses dan  hasilnya. tidak selalu m ulus dan  sesuai dengan yang 

dicita-dtakan, karena adanya unsur-unsur lain yang tu ru t berm ain di dalam nya. 

Tugas utam a agam a pada m asyarakat sebatas m em beri petunjuk  dalam  ben tuk  

nilai-nilai dan  norm a yang ham s diikuti serta m em berikan kon tro l yang bersifat 

rohani, te tap i bagaim ana operasionalnya dalam  realitas sangat tergantung pada 

sejauh m ana kesediaan m ereka dan  pranata-pranata sosial yang ada, tem tam a 

pem erin tah /negara, m enerim a dan  tunduk takluk di baw ahnya dem i ketinggian 

m artabat m anusia sendiri. Singkatnya, diperiukan sinergisitas yang k o n stru k tif d i 

antara berbagai unsu r m asyarakat yang ada dalam  pem bum ian agam a. T anpa itu , 

apa yang secara n o rm atif diajatkan agam a akan tetap  m enjadi h iasan langit, yang 

tidak p em ah  operasional dalam  kehidupan kongkret d i m asyarakat D an  kondisi 

inilah yang sejauh in i terjadi d i m asyarakat kita.

D . P enutup

O perasionalisasi nilai-nilai dan  norm a agam a dalam  hidup berm asyarakat 

secara betkeadaban  berada dalam  hubungan kait-m engkait yang rum it an tara 

agam a sendiri d i satu p ihak dengan kebudayaan dalam  m ana individu dan 

m asyarakat berada dan hidup di p ihak lain. M erosotnya perilaku publik  dati 

bangsa kita yang dikenal religius tidak  bisa sepenuhnya ditim pakan kepada
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agam a dan institusinya yang dianggap telah gagal dalam  m engem ban mjsj 

sucinya m em baw a perbaikan hidup m asyarakat ke arah yang lebih baik. Posisi 

agam a yang m arjinal dalam  struktur kebudayaan kita bisa jadi m enjadi salah satu 

penyebab utam a kegagalan tersebut, karena m enjadikannya tidak mampu 

m em ainkan fungsi sosialnya secara maksimal. T etapi juga tidak fair kalau hanya 

agam a, term asuk di dalam nya pranatanya, yang ham s m enanggung beban itu, 

karena di luar agam a sesungguhnya m asih terdapat unsur-unsur penentu  lainnya 

yang m em egangh peranan, tem tam a negara. D alam  posisi “hegem onic”, negata 

beserta aparatanya seharusnya bisa m engam bil peran lebih besar dalam  usaha 

pem binaan m oral m asyarakat dan penegakan tertib  sosial dan tertib  hukum. 

Rendahnya kepatuhan publik di m asyarakat kita sekarang ini sesungguhnya 

m erupakan cerm inan riil dari sikap dan perilaku negara yang tidak pemah 

sungguh-sungguh dalam  m entaati berbagai ketentuan dari petaturan  yang 

dibuatnya sendiri.
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